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Abstract

Online learning is learning that must be carried out by teachers during a pandemic like now. The purpose of this
study is to find out whether there are differences in motivation before and after implementing online learning in
PPKn subjects at SDN Gunung Lipungl Kota Tasikmalaya for the 2019-2020 school year. This research method
uses quantitative techniques with quasi experimental techniques and the design is one group pre test and post test
design. The sample of this study were students of class V and VI SDN Gunung Lipungl Kota Tasikmalaya. The
research instruments used questionnaires and interviews. The results showed that online learning carried out by
PPKn teachers at SDN Gunung Lipungl Kota Tasikmalaya was able to increase student motivation. The results
of the hypothesis test show that there are differences in motivation before and after the implementation of online
learning in PPKn subjects at SDN Gunung Lipungl Kota Tasikmalaya for the 2019-2020 school year.
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Abstrak

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh guru saat terjadi
pandemi seperti sekarang ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahi apakah terdapat
perbedaan motivasi sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran daring pada mata pelajaran
PPKn di SDN Gunung Lipungl Kota Tasikmalaya tahun pelajaran 2019-2020. Metode penelitian ini
menggunakan teknik kuantitatif dengan teknik quasi eksperimental dan designya adalah one group pre test
and post test design. Sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas V dan VI SDN Gunung Lipungl Kota
Tasikmalaya. Instrumen penelitian menggunakan angket dan wawancara. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pembelajaran daring yang dilaksanakan oleh guru PPKn di SDN Gunung
Lipungl Kota Tasikmalaya mampu meningkatkan motivasi siswa. Hasil uji hipotesis menunjukan
bahwa terdapat perbedaan motivasi sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran daring pada mata
pelajaran PPKn di SDN Gunung Lipungl Kota Tasikmalaya tahun pelajaran 2019-2020

Kata Kunci: motivasi siswa; pembelajaran daring
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Pendahuluan

Motivasi merupakan bagian terpenting dalam siswa yang dapat mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam belajar. Motivasi bermakna motif atau dorongan dari seseorang
untuk melakukan sesuatu (Ismiyati, 2015) (Yatim, 2016). Motivasi menjadi penting karena
akan menjadi penguat siswa dalam melaksanakan pembelajaran. Perlu disadari atau tidak
bahwa siswa yang memiliki motivasi yang tinggi sejalan dengan kemampuan yang dimilikinya
(Kholisna & Widayati, 2018). Oleh karena itu penting kiranya guru apapun untuk dapat
membantu siswa dalam meningkatkan motivasinya. Mata pelajaran Pendidikan Pancasila di
dalam masa pandemi perlu mendapatkan perhatian khusus. Hal ini dikarenakan motivasi
siswa harus dapat ditingkatkan meskipun dalam masa pandemi seperti ini. Motivasi menjadi
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penting karena riset terdahulu memberikan kontribusi terhadap hasil belajar seseorang.
Motivasi pada dasarnya terbagi menjadi dua ada motivasi intrinsic dan motivasi ekstrensik
(Lin et al., 2017). Baik motivasi intrinsic maupun ekstrensik keduanya akan saling melengkapi
satu sama lainnya (Block et al., 2013). Motivasi belajar diperlukan seseornag agar memiliki
keyakinan yang melekat dan mendorong perilaku belajar sehingga siswa mampu
meningkatkan hasil belajarnya (Shabani, 2012).

Motivasi intrinsik yang berupa dorongan dalam diri seseorang perlu kiranya menjadi
perhatian guru dan orang tua di rumah (Hamm et al., 2019; Kim & Frick, 2011; Yustina et al.,
2020). Hal ini didasarkan bahwa siswa lebih banyak menghabiskan waktunya di dalam
lingkungan keluarga. Banyak yang berpendapat bahwa motivasi intrinsik lebih banyak
pengaruhnya terhadapi hasil belajar seseorang, hal ini sesuai dengan pendapat intrinsic
motivation might be more autonomous and persistent with high value, but environmental factors could
also influence motivation that incentives and external support were necessary (Im et al., 2011).
Berdasarkan pendapat tersebut meskipun motivasi internal lebih menjadi bagian utama dalam
mendorong hasil belajar seseorang tetapi motivasi eksternal bisa mendorong untuk terjadinya
motivasi internal. Ambil contoh kasus, seorang siswa mendapatkan lingkungan belajar yang
baik di sekolahnya. Teman yang lain memiliki semangat yang tinggi untuk berprestasi di
kelasnya. Lama lama kelamaan siswa tersebut akan timbul motivasi internalnya dikarenakan
juga memiliki keinginan menjadi yang terbaik di kelasnya. Itulah contoh kasus bahwa
motivasi eksternal dapat mendorong siswa untuk memiliki motivasi internal yang baik.

Beberapa kasus memperlihatkan bahwa siswa lebih tertantang untuk menyelesaikan
tugasnya secara sendiri (motivasi intrinsik) tetapi dalam hal tertentu siswa memerlukan
bantuan baik dari siswa ataupun guru untuk menyelesaikan masalah masalah tertentu (Chou
et al., 2012). Maksud dari pernyataan tersebut adalah bahwa siswa dalam hal kasus tertentu
katakanlah soal yang membutuhkan penalaran yang lebih dituntut untuk mampu
mememcahkan masalah tersebut tetapi pada kondisi siswa mengalami kebuntuan untuk
memecahkan soal tersebut maka siswa tersebut membuthkan bantuan dari guru atau teman
yang lainnya. Inilah menunjukan bahwa motivasi eksternal memiliki pengaruh yang tidak
kalah penting dibandingkan dengan motivasi internal. Oleh karena itu kedua motivasi ini
perlu dikembangkan baik di dalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah,
karena motivasi banyak memberikan pengaruh terhadap prestasi siswa di sekolah (Cai & Zhu,
2012; Keskin & Yurdugiil, 2019; Stark, 2019; Zhang et al., 2019).

Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) adalah pendidikan yang melatih kemapuan
agar dapat berfikir kritis dan rasional serta kreatif seorang warga negara demi menjadi warga
negara yang baik. Baik (Hapsari & Dwi Wicaksono, 2018). Hal ini juga senada bahwa PPKn
bertujuan untuk menjadi warga Negara yang baik sesuai dengan hukum dan UUD 1945
(Alfansyur & Mariyani, 2019). Maksud dari menjadi manusia yang baik adalah manusia yang
taat dan sadar hokum dan mampu mengamalkan nilai nilai luhur bangsa Indonesia dan siap
diberikan sanksi jika melanggar ketentuan hokum yang berlaku. Selain itu mata pelajara
PPKn diberikan agar siswa tahu dan paham anatara hak dan kewajibannya sebagai warga
Negara yang diatur menurut Undang Undang (Tuken, 2016), Selain itu bahwa mata pelajaran
PPKn juga didik agar memilik sikap kritis, kreatif dan rasional (Rendra, N. T. dan Widiastini,
N W, 2017). Perlu kiranya guru mengembangkan motivasi siswa baik intrinsik maupun
ekstrinsik agar mampu mendorong hasil belajar pada mata pelajaran PPKn. Penelitian ini
lebih berfokus kepada pengukuran motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan
pembelajaran daring yang dilaksanakan oleh guru PPKn di SDN Gunung lipung 1. Melalui
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penelitian ini diharapkan akan mampu melihat motivasi belajar selama pembelajaran daring.
Pembelajaran daring dalam penelitian ini lebih difokuskan kepada penilaian motivasi siswa
selama pembelajaran daring berlangsung

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif dengan teknik quasi
eksperimental dan designya adalah ome group pre test and post test design. Penelitian ini
dilaksanakan di kelas V dan VI SDN Gunung Lipung 1 Tasikmalaya, yang beralamat di jalan
Ampera Barat, Panglayungan, Cipedes Kota Tasikmalaya Tahun Pelajaran 2019-2020. Alasan
mengambil kelas V dan kelas VI karena rata-rata sudah mengenai pengisian angket di dalam
google form. Jumlah respondel dalam sampel terdiri dari V sebanyak 38 orang dan kelas VI
sebanyak 39 orang, sehingga total keseluruhan adalah sebanyak 77 orang.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket motivasi yang didesain khsusu
menggunakan goggle form, sehingga siswa tinggal mengisi angket tersebut menggunakan
smartphonenya. Indikator motivasi belajar mengambil dua pendapat yaitu motivasi intrinsik
dan motivasi ekstrinsik. Motivasi dari dalam dibagi ke dalam sub kategori dorongan dan
kebutuhan dalam belajar, kemampuan dalam belajar dan kegiatan yang menarik dalam
belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik memiliki sub bagian adanya penghargaan dalam
belajar (Hapsari & Dwi Wicaksono, 2018).

Analisis data dalam penelitian ini dimulai dari analisis deksriptif yaitu mencari mean,
median, modus serta standar deviasi. Selanjutnya dilakukan uji normalitas untuk mengetahui
apakah sebaran data normal atau tidak, jika sebaran data normal maka dilanjutkan dengan uji
paramateri yaitu uji paired sample t test dan jika tidak normal maka dilanjutkan kepada uji
Wilcoxon. Semua instrument yang digunakan sudah dilakukan terlebih dahulu cek validitas
dan reliabilitasnya, sehingga layak untuk digunakan. Jumlah seluruh pertanyaan sebanyak 20
pernyataan yang masing masing sub kategori terdiri dari 5 pernyataan

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian ini difokuskan pada dua hal yang menjadi dasar dari tujuan penelitian

ini yaitu motivasi belajar siswa dan perbandingan motivasi belajar siswa kelas V dan VI SDN
Gunung Lipung 1 Kota Tasikmalaya sebelum dan sesudah pembelajaran daring di
laksanakan. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

3.1 Pelaksanaan Pembelajaran pada Mata Pelajaran PPKn di SDN Gunung Lipung 1 Tahun
Pelajaran 2019-2020
Pelaksanaan pembelajaran di SDN Gunung Lipung 1 mulai Maret dilakukan secara

daring mengingat anjuran pemerintah untuk mencegah penyebaran Covidl9. Beberapa
langkah antisipasi dilakukan agar pembelajaran dapat terlaksana dengan baik meskipun
disituasi sulit karena tidak semua siswa memiliki perangkat yang memadai untuk
melaksanakan pembelajaran daring. Kami selaku tim peneliti melakukan wawancara dengan
guru kelas., ada beberapa informasi yang bisa kami dapatkan setelah melaksanakan
wawancara dengan guru kelas. Hasil wawancaranya adalah seabgai berikut:

Peneliti mendapatkan informasi mengenai kesipan guru dalam mengajar kemudian
guru menyatakan pembelajaran daring sudah dipersiapkan oleh sekolah dalam mengantisipasi
terjadi pandemi ini, kami menggunakan beberapa patform dan membebaskan guru untuk
melaksanakan melalui platform yang sudah ada. Kemudian pembahasan dilanjutkan kepada
platform yang digunakan dalam pembelajaran daring. Guru memberikan pernyataan
menjawab bahwa kami diberikan kebebasan oleh sekolah untuk menggunakan platform
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apapun dalam pembelajaran daring yang penting bisa diikuti oleh siswa, dan siswa
memahami dengan baik materi yang disampaikan oleh guru meskipun dengan sistem daring.
Khusus pada mata pelajaran PPKn guru menyampaikan dengan beberapa cara mulai dari
Google Class Room, Whatsup Gorup, terkadang juga kuis menggunakan Kahoot. Semua
dilakukan agar pembelajaran berjalan dengan efektif. Alasan mengambil pembelajarna dengan
menggunakan Whtasup adalah karena ada sebagian kelompok siswa yang membeli internet
hanya untuk paket chat saja sehingga pada kelompok ini jika melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan Whatsup masih bisa mengikutinya. Untuk absen dan tugas digunakan
google form. Hal ini dilakukan untuk mempermudah merekap sehingga kami guru tidak perlu
merekap lagi. Semua proses pembelajaran dilaksanakan secara daring dengan ketentuan
bahwa semua siswa berhak mendapatkan pembelajaran dan guru berkewajiban untuk
menyampaikan pembelajaran. Setelah dari guru kelas kami mencoba menghubungi kepala
SDN Gunung Lipung 1, beliau mengintruksikan kepada semua guru untuk memanfaatkan
semua fasilitas yang ada termasuk jika tidak memiliki perangkat gurunya bisa datang ke
sekolah dengan menggunakan protocol kesehatan sesuai dengan anjuran pemerintah.

Motivasi Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan Pembelajaran Daring

Penelitian ini disamping melihat proses pembelajaran daring yang dilakukan oleh guru
kelas dalam mata pelajaran PPKn di SDN Gunung Lipung 1 Kota Tasikmalaya, penelitian ini
juga berfokus kepada motivasi siswa sebelum dan sesudah pembelajaran daring yang
dilaksanakan di SDN Gunung Lipung 1 Kota Tasikmalaya. Angket yang terdiri dari 20
pernyataan sudah di susun berdasarkan indikatornya. Semua siswa yang menjadi sampel
penelitian mengisi pernyataan menggunakan google form yang telah disediakan oleh peneliti.
Hasil dari motivasi siswa sebelum pembelajaran daring adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Deskripsi Data Motivasi Sebelum Pembelajaran Daring

Motivasi_Sebelum

Valid N 79
Range 45.00
Minimum 43.00
Maximum 88.00
Sum 4642.00
Mean 58.7595
Std. Deviation 9.85564
Variance 97.134

Tabel 1 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata motivasi sebelum pembelajaran daring
adalah 58,7595, jika kita gunakan kategori motivasi belajar maka nilai rata-rata tersebut
termasuk pada kategori cukup. Hasil tersebut memberikan gambaran bahwa motivasi belajar
siswa berada pada kategori cukup yaitu perlu adanya peningkatan motivasi belajar setelah
pelaksanaan pembelajaran daring dilaksanakan. Kemudian hasil motivasi sesudah
pembelajaran daring dapat ditampilkan sebagai berikut:
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Tabel 2. Deskripsi Data Motivasi Sesudah Pembelajaran Daring

Motivasi_Sesudah

Valid N 79
Range 45.00
Minimum 53.00
Maximum 98.00
Sum 5800.00
Mean 73.4177
Std. Deviation 10.57405
Variance 111.810

Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa skor maksimum motivasi siswa berada pada
nilai 98 dengan skor rata-rata 73,4177. Berdasarkan skor rata-rata tersebut maka kategori
motivasi sesudah pembelajaran daring berada pada kategori baik. Untuk melihat perbedaan
yang dapat divisualisasikan melalui diagram batang perbandingan motivasi sebeum dan
sesudah melaksanakan pembelajaran daring

Skor Rata-rata Motivasi

73.4177
~58.7595
80
60 {7
40 {17
20 7

= Mean Motivasi Sebelum

m Mean Motivasi Sesudah

Mean Mean
Motivasi Motivasi
Sebelum Sesudzh

Gambar 1. Diagram Batang Perbandingan Motivasi Sebelum dan Sesudah Pembelajaran
Daring di SDN Gunung Lipung 1 Kota Tasikmalaya

Berdasarkan skor rata-rata tersebut terlihat perbedaan yang cukup mencolok yaitu
warna merah sebagai motivasi sesudah pembelajaran daring sebesar 73,4177 dan warna biru
motivasi sebelum pembelajaran daring yaitu sebesar 58,7595. Diagram batang tersebut
memberikan gambaran bahwa guru telah berhasil melaksanakan pembelajaran daring yang
mampu meningkatkan motivasi siswa dalam belajar pada mata pelajaran PPKn, namun
demikian perlu diuji apakah perbedaan tersebut signifikan secara statistik.

Kriteria pengujian terima Ho jika nilai signifikansi > 0,05. Uji normalitas menggunakan uji
Shapiro wilk, dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas Nilai Signifikansi
Motivasi Sebelum 0,000
Motivasi Sesudah 0,002

Berdasarkan tabel tersebut bahwa nilai signifikansi baik motivasi sebelum maupun
sesudah berada < 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran data tidak normal.
Berdasarkan kedua gambar tersebut maka baik histogram motivasi sebelum dan histogram
motivasis sesudah memiliki kurva yang tidak menyerupai kurva normalitas yaitu kurva yang
memiliki kemiripan lonceng. Oleh karena distribusi data tidak normal, maka uji hipotesis
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dilanjutkan dengan uji non paramterik, yaitu menggunakan uji Wilcoxon, pasangan hipotesis
yang diuji adalah sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat perbedaan motivasi sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran
daring pada mata pelajaran PPKn di SDN Gunung Lipung 1 Kota Tasikmalaya

Ho: Terdapat perbedaan motivasi sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran daring
pada mata pelajaran PPKn di SDN Gunung Lipung 1 Kota Tasikmalaya

Kriteria pengujian tolak Ho jika nilai signifikansi < 0,05. Hasil dari uji Wilcoxon adalah sebagai

berikut:
Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon

Nilai Signifikansi
Uji Wilcoxon 0,000
Kesimpulan Ho ditolak

Berdasarkan Tabel tersebut terlihat bahwa kesimpulannya Ho ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan motivasi sebelum dan sesudah pelaksanaan
pembelajaran daring pada mata pelajaran PPKn di SDN Gunung Lipung 1 Kota Tasikmalaya
Tahun Pelajaran 2019-2020.

Beberapa hal yang menjadi catatan dari hasil penelitian ini adalah bahwa guru telah
cukup berhasil dalam melaksanakan pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi siswa
dalam belajar. Beberapa siswa kami wawancarai dan dapat di simpulkan bahwa siswa merasa
termotivasi dengan tugas yang diberikan oleh guru, dan pemberian penghargaan oleh guru
kepada siswa sehingga motivasinya juga ikut meningkat. Selain itu siswa juga melihat bahwa
tugas yang diberikan oleh guru terstruktur dan dapat dilaksanakan oleh siswa dengan kondisi
pandemi seperti saat ini. Hasil ini menunjukan bahwa guru telah berhasil melaksanakan
pembelajaran daring pada mata pelajaran PPKn di SDN Gunung Lipung 1 Kota
Tasikmalaya, Pembelajaran daring yang dikemas dengan menarik akan mampu memberikan
motivasi kepada siswa dalam belajar, perlu menjadi perhatian bagi guru agar motivasi
menjadi salah satu faktor psikologi yang penting untuk diperhatikan agar prestasi dan
kemampuan siswa dapat ditingkatkan (Carter Jr et al., 2020; Law et al., 2019; Susilawati &
Supriyatno, 2020).

Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan dan analisis data data disimpulkan bahwa pembelajaran
daring yang dilaksanakan oleh guru PPKn di SDN Gunung Lipung 1 Kota Tasikmalaya
mampu meningkatkan motivasi siswa. Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa terdapat
perbedaan motivasi sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran daring pada mata
pelajaran PPKn di SDN Gunung Lipung 1 Kota Tasikmalaya tahun pelajaran 2019-2020.
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